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Sisa Dana Jadi Fokus Penyelidikan

POLDA ..
Sambungan dari hal 1

Intinya, kami terpanggil
untuk melakukan penelu-
suran kebenaran dugaan
Kasus yang kini menjadi
perbincangan hangat di
tengah masyarakat Palu
ini,” terangnya.

Meski demikian, Kejari
Palu belum bisa berkesim-
pulan sebelum turun ke
lapangan untuk melaku-
kan penyelidikan. “Kalau
koordinasi internal sudah
kami lakukan, maka ke-
benaran dugaan masyara-
kat ini segera dibuktikan.
Nantikamihubungiteman-
teman media, kalau sudah
ada perkembangannya,
paparnya.

Informasi yang dihimpun
mediaini, siapa saja pihak-
pihak yang terlibat dalam
pembangunan taman Vat-
ulemo itu. Disebutkan, pe-
rusahaan pemenang le-
lang proyek itu adalah PT
Uber Karya dan PT Firman
Anugerah Jaya. Sedangkan
Konsultan perencanaan
pembangunan taman Vat-
ulemo, adalah CV Kreasi
Perdana. “Yang saya tau,
hanya sebatas itu. Kalau
terkait siapa konsultannya
(orangnya, red), saya tidak
ujar Kepala Dinas Pe-
kerjaan Umum (PU) Kota
Palu, Singgih B Prasetyoke-
pada Radar Sulteng, Rabu
kemarin.

Sementara itu, maraknya

terkait pembangunan ta-
man Vatulemo yang ti-
dak sepadan dengan nilai
anggaran yang disediakan
kurang lebih Rp 7 miliar,
PoldaSultengmenyatakan,
segera mengusut dugaan
mark up pembangunan ta-
man Vatulemo.

Hal ini diungkapkan Sub-
ditIN Tipikor PoldaSulteng,
‘melaluiKabid HumasPolda
Sulteng, AKBP Hari Supra-
pto, Rabu kemarin (28/9).
Dia mengatakan, anggota
Tipikor Polda Sulteng ‘se-
dangbergerak’ untukmen-
cari tahu anggaran yang
tersediamencapaiRp7 mil-
iar itu, apakah sudah habis
untuk dipakai pembangu-
nan taman Vatulemo atau
masih ada sisanya.

Permintaan masyara-
Kat Kota Palu, agar kepoli-
sian segera melakukan pe-
nyelidikan terhadap pem-
bangunan taman Vatule-
‘mo Palusudahditindaklan-
juti, Saat ini, Tipikor Pol-
da Sulteng sedang meng-
umpul data (puldata) dila-
pangan terkait pembangu-
nan taman Vatulemo yang
diduga masyarakat terjadi
mark up, "tegas Hari, dis-
ela-sela perayaan HUT Po-
lantas, kemarin.

Menurut Hari, dengan
hampir tuntasnya pem-
bangunan taman Vatule-
mo tersebut dia mempra-
kirakan dana yang terse-
diakuranglebih Rp 7 miliar
itu tidak terpakai semuan-
ya. Diigaan mark up pem-

mo akan terungkap setelah
Tipikor Poldaselesaimeng-
umpulkandatadilapangan.

“Penyelidikan yang di-
lakukan Tipikor Polda
Sulteng terhadap pem-
bangunan taman Vatule-
mo, akan kami koordina-
sikan dengan Pemerintah
Kota Palu. Tujuannya, agar
memudahkan kepolisian
dalammenyelidikiapayang
terjadi sebenarnya dibalik
pembangunan taman Vat-
ulemo itu, sebagaimana
yang disoroti masyarakat,
" urai Hari.

lajugamenegaskan, lang-
kah awal yang dilakukan
Tipikor Polda Sulteng ber-
hasil dituntaskan, maka
disitulah kecurigaan ma-
syarakat bisa terjawab.
Tetapi, jika proses penyeli-
dikan tersebut menemukan
kejanggalan terkait penggu-
naan anggaran yang digu-
nakan dalam membangun
taman Vatulemo, kemung-
kinan akan ada tersangka
dalam proyek itu. Selanjut-
nyaakandiprosessecarahu-
kum yang berlaku.

“Kan anggaran yang terse-
diauntuk pembangunan ta-
man Vatulemo, kurang leb-
ih7miliar rupiah. Tetapi, ka-
lau dalam penyelidikan ter-
bukti dana yang telah digu-
nakandalampembangunan
taman Vatulemo tidak men-
capaiRp7miliar, itulahyang
harus dipertanggungjawab-
kan si kontraktor. Kemana
semua sisa dana dari pem-
bangunan taman Vatulemo




